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particular demand by Lampung residents. Elephant
agility attractions, elephant riding, elephant painting,

Keywords: elephant playing ball are tourist attractions offered by
Carrying Capacity, Tourism, TNWK. However, after conducting a review and
National Parks, Way Kambas evaluation in 2019, the attractions offered by TNWK

were considered not to be on the side of conservation
principles because behind the cute and adorable elephant
attractions there was a very hard training process.
Therefore, the TNWK Center plans to change the tourism
style in TNWK which was previously massive tourism to
an alternative tourism based on education and involving
local residents as a driving force for tourism. This change
in tourism style of course requires a lot of studies to
mitigate the readiness of the TNWK and the residents of
the buffer villages who will later become the driving force
of tourism in TNWK. One of them is to study the carrying
capacity of tourism in 4 buffer villages (Labuhan Ratu 6,
7, 9 and Braja Harjosari Village) which are the gateways
of TNWK. This research is a qualitative research that
collects data using observation, documentation,
interview, and library research methods. This research
focuses on 3 aspects of tourism carrying capacity
according to the World Tourism Organization (UNWTO),
namely physical-ecological aspects; socio-demographic,
economic-political. As a result of this study, the current
carrying capacity of TNWK and 4 buffer villages is 75.2%
physical-ecological aspects, 90.4% socio-demographic
aspects, and 95% economic-political aspects. The
indicators of the carrying capacity aspect that must
receive more attention from TNWK and the 4 buffer
villages are waste separation and management
management which only meets 33.33%, renewable
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energy use only meets 25%, and companies with low
energy consumption systems only meet 25%.

PENDAHULUAN

Taman Nasional Way Kambas adalah tempat gajah sumatera yang dipelihara. Tempat
ini sudah ada semenjak tahun 1985 dan menjadi sekolah gajah perdana di Indonesia. Sekitar
dua ratusan ekor gajah sumatera yang hidup di taman nasional ini. Di tempat ini Anda akan
melihat gajah liar berlatih di tempat ini. Beberapa dari mereka juga diajak untuk melakukan
aksi sirkus sederhana dan menyuguhkan berbagai atraksi seperti berenang, sepak bola dan
sebagainya, untuk menghibur para wisatawan yang datang. Salah satu hal yang paling
populer dari tempat ini adalah atraksi gajah terlatih. Tema gajah sederhana ini dapat
dilakukan dalam berbagai gaya seperti sepak bola gajah, gajah menari, gajah berenang,
berjabat tangan, dan menyebarkan bunga. Pengunjung bahkan dapat berkeliling halaman
Taman Nasional Way Kambas di atas gajah.

Gambar 1 Jumlah Pengunjung TNWK Tahun 2016-2020 (Sumber: Balai TNWK 2020)

Berdasarkan data pengunjung yang diperoleh dari Balai TNWK, jumlah kunjungan
terus meningkat antara tahun 2016 hingga 2019 (sebelum pandemi Covid-19). Pedang
bermata dua, memiliki efek positif dan negatif, baik secara ekonomi maupun komersial, dan
dari sudut pandang tujuan wisata dan masyarakat, memiliki efek positif, semakin banyak
pengunjung, berbanding lurus dengan pengembalian ekonomi. Tapi bagaimana dengan
aspek ekologi? Kesejahteraan hewan? Eksploitasi lingkungan secara berlebihan, khususnya
terhadap satwa yang dilindungi, dalam hal ini gajah, berdampak sangat negatif, mulai dari
kerusakan alam dan kesejahteraan satwa.

Ketua Balai Taman Nasional Way Kambas Subakir, SH, MH. Dalam kaitan ini, gajah
dijadikan sasaran atraksi wisata berlebihan yang tidak sesuai dengan prinsip konservasi.
Karena dibalik pemandangan gajah yang menggemaskan dan menakjubkan terdapat
pelatihan yang "kejam", dan tentunya bertentangan dengan prinsip konservasi. Oleh karena
itu, Balai TNWK memiliki ide untuk mengubah konsep pariwisata di TNWK yang semula
merupakan wisata massal, dimana gajah dijadikan atraksi komersial untuk menarik
sebanyak mungkin wisatawan dan mengabaikan prinsip-prinsip konservasi ke pendidikan
alternatif berbasis pariwisata. Belakangan, wisata gajah dan wisata TNWK yang tidak
memiliki atraksi gajah, menjadi wisata berbasis edukasi.

Balai Taman Nasional Way Kambas saat ini sedang merencanakan konsep besar yaitu
mengubah jenis wisata di kawasan cagar alam TNWK yaitu, menghilangkan atraksi tunggang

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



6725

= JIRK
O Slnta@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.4, No.9, Februari 2025

gajah, yang dianggap sebagai bentuk eksploitasi hewan. penggagas mengubah konsep awal
pariwisata Wisata massal adalah wisata yang lebih bersifat edukatif atau wisata alternatif
(educational tourism) agar pengelola memberikan pemahaman para pawang atau mahout,
masyarakat sekitar dan khususnya para wisatawan atau pengunjung. Ini merupakan
terobosan baru dalam wisata konservasi TNWK, meskipun konsepnya mendapat tantangan
dan kendala dari berbagai pihak, namun pihak pengelola terus membantu semua pihak dan
mengganti wisata gajah dengan hal lain seperti berenang, memberikan buah dan sayuran
segar kepada gajah dan tentunya di bawah bimbingan dan pengajaran langsung dari pawang
gajah.

Rencana ini diluncurkan pada akhir tahun 2019 (sebelum pandemi Covid-19) ke
seluruh bagian TNWK, termasuk kemitraan, pemangku kepentingan dan warga di sekitar
TNWK, yaitu. 34 desa penyangga di dalam kawasan TNWK. Berbagai reaksi pro dan kontra
terhadap kebijakan ini tentu saja mendapat respon positif antara lain dari para pecinta alam,
satwa dan lingkungan. Namun, warga desa penyangga sekitar kawasan TNWK yang
menggantungkan hidupnya pada kegiatan pariwisata TNWK seperti membuka warung,
penginapan, ojek, angkutan umum dan lain-lain menganggap kebijakan ini tidak
menguntungkan.

Dalam mewujudkan konsep pariwisata edukasi yang melibatkan masyarakat setempat
sebagai motor penggerak pariwisata di TNWK, maka diperlukan sebuah studi yang dapat
mengukur daya dukung yang dimiliki masyarakat dalam hal ini desa penyangga yang
ditunjuk oleh pihak TNWK, untuk memberikan gambaran kesiapan masyarakat dalam
menyambut konsep pariwisata yang baru ini. Berdasarkan teori, fakta lapangan dan juga
permasalahan fenomena lapangan yang dilatar belakangi, peneliti dalam karya ini
berkonsentrasi pada analisis daya dukung pariwisata yang dimiliki oleh 4 desa penyangga
(Desa Labuhan Ratu 6, 7 ,9 dan Desa Braja Harjo Sari) sebagai gerbang pintu masuk yang
kemudian nantinya akan dilibatkan dalam pengelolaan pariwisata di taman nasional Way
Kambas.

LANDASAN TEORI

Daya dukung pariwisata adalah Adalah perhitungan ambang batas kapasitas sebuah
destinasi wisata dengan memperkirakan batas ekosistem alam dan manusia untuk
pembuatan sebuah kebijakan pengelolaan pariwisata (Mariati dan Prakoso, 2021). Terlepas
dari kenyataan bahwa hal ini telah menimbulkan banyak perdebatan dari sudut pandang
ilmiah karena tidak mungkin untuk sampai pada kapasitas (ambang batas) yang "dihitung"
melalui analisis. Tantangan-tantangan ini berasal dari berbagai aspek konsep dan
keterbatasan dalam menentukan batas-batas dalam ekosistem alam dan manusia.

Getz dalam Mariati dan Prakoso (2021) menguraikan enam strategi atau teknik
interpretasi yang berbeda untuk mengetahui daya dukung, yaitu: batas sumber daya yang
berwujud, toleransi penduduk setempat, kepuasan pengunjung, tingkat pertumbuhan
perubahan yang berlebihan, kapasitas berdasarkan evaluasi biaya dan manfaat, dan peran
kapasitas dalam pendekatan sistem. Karakter pariwisata yang kompleks, yang selalu
bergantung pada lokasi dan periode waktu tertentu, termasuk: jenis, skala, dan kerentanan
atraksi wisata; jenis dan tingkat pengembangan pariwisata; interaksi antara kebijakan
pariwisata makro dan mikro; dan masyarakat lokal. Hal ini mengharuskan kita untuk
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mengetahui daya dukung setiap tujuan wisata, terlepas dari apakah tujuan wisata tersebut

sudah dibuka atau masih dalam tahap pembangunan. Analisis daya dukung terdiri dari empat

tahap:

1. Tahap dokumentasi dan pemetaan (observasi dengan memetakan keseluruhan objek
untuk pengembangan pariwisata).

2. Tahap analisis & sintesis.

3. Pilihan pengembangan pariwisata.

4. Tahap perumusan analisis daya dukung termasuk pengusulan disain tata letak
infrastruktur.

Yoeti dalam Sinay (2021), mendefinisikan wisatawan sebagai seseorang atau kelompok
yang pergi untuk jangka waktu tertentu ke suatu lokasi atau wilayah yang belum pernah
mereka kunjungi sebelumnya. Oleh karena itu, agar wisatawan dapat melakukan perjalanan
wisata, berbagai fasilitas wisata seperti transportasi, penginapan, katering, atraksi wisata,
kegiatan rekreasi, belanja, dan lokasi harus tersedia terlebih dahulu.

Menurut pedoman UNWTO untuk administrasi dan manajemen jaringan internasional
UNWTO untuk pengamatan Pariwisata Berkelanjutan INSTO (UNWTO dalam Mariati dan
Prakoso, 2021), ada tiga indikator yang digunakan untuk mengelola pengembangan industri
pariwisata: (1) Indikator fisik-ekologis, (2) Indikator sosial-demografis, (3) Indikator
ekonomi-politik. Tujuan dari indikator Daya dukung pariwisata adalah untuk
menggambarkan tekanan yang diterapkan, kondisi sistem, dan dampak dari pertumbuhan
pariwisata. Dalam hal ini, hanya elemen-elemen penting, masalah, dan lain-lain yang
diperhitungkan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 6 bulan terhitung sejak Mei 2024 hingga
Agustus 2024. Penelitian terfokus pada zona konservasi dan zona pemanfaatan dan 4 desa
yang berdampingan dengan kawasan konservasi dan zona pemanfaatan (Labuhan Ratu 6,
Labuhan Ratu 7, Labuhan Ratu 9, Braja Harjosari).

Strategi pengumpulan data
Strategi atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data disebut sebagai metode
pengumpulan data. Metode pengumpulan data berikut ini digunakan dalam penelitian ini:

1. Field Research (Penelitian Lapangan)

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung terhadap yang menjadi sampel, baik melalui observasi maupun wawancara sekilas,
dilakukan dengan cara:

a) Observasi adalah proses multi-langkah yang melibatkan berbagai fungsi biologis dan
psikologis. Kemampuan untuk mengamati dan mengingat adalah dua diantaranya yang
paling penting. Studi ini mengandalkan pengamatan lapangan untuk mengumpulkan
informasi tentang pariwisata berbasis gajah di Taman Nasional Way Kambas dan untuk
menilai daya dukung empat desa penyangga yang menjadi pintu masuk taman nasional
(Labuhan Ratu 6, Labuhan Ratu 7, Labuhan Ratu 9, dan Braja Harjosari) dalam rangka
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menciptakan pengelolaan pariwisata berbasis gajah yang berkelanjutan dan mampu
memenuhi permintaan.

b) Dokumentasi adalah metode pengumpulan data berbasis teks dari Taman Nasional Way
Kambas dan empat desa penyangga di sekitarnya.

c) Wawancara, merupakan teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara
bertanya secara langsung dengan narasumber yang berkaitan dengan Balai Taman
Nasional Way Kambas dan pihak yang terkait dalam daya dukung pariwisata di 4 desa
penyangga TNWK.

2. Library Research (Riset Perpustakaan)

Mempelajari dan mengumpulkan informasi (bahan) dari teks-teks yang menjelaskan
buku-buku, naskah akademis, dan sumber media massa lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang disebutkan dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data yang
digunakan.

Variabel dan Definisi opersional

Variabel dalam penelitian ini adalah daya dukung dan/atau infrastruktur pariwisata
sebagai pendukung kegiatan wisata sehingga dapat menciptakan rasa aman dan nyaman
serta melindungi aspek fisik dan non-fisik dari daya tarik wisata ini demi menjaga
keberlanjutannya.

No. Varabe Deviabl Opernsons!  Indikstor Skaks

2 peagukuris

1 Do Duyn dukmng adalsh | Inddkator faik - Rmio
Drakung Adal petitungn ekolops

smbang bates Lipaaitas 2. [nddslor sosio-
whush destimms wiety Senografis
smpe p 5

lute  ckossten  alan prolitic

dm  murmis bk

e treatan sehaty

kobijakan pengelolasn

pusiwinty

Tabel 1 Variabel dan Definisi Operasional (Sumber: UNWTO dalam Mariati dan Prakoso,
2021)

| Desnnu Indikator

| Pengelolaan a) Jumlah Pantas Bendera Biru

| Lingkungan alami dans | b) % kualitas air sangat badk st bask

| Keanekaragaman c) %p haan yang berikan pelatihan lingkung:
| Hayat kepada karyawan

d) Pengeluaran dengan lingkungan (tagkat lokal)

| &) % pendinan dengan sertifikan

| Pengelodsan Energt 2) % perusabaan dengan sistem kowsinm rendal
b) % perusabaan dengan s peagurangan energ
¢} 5 langkah penghematan energ: teratas

d) Konsams: energi langsung

¢} Emuisi (energi Imngsung)

f) Emusi (kowsumsi listrik)

| Pengelolaan Sampah a) %p baan yang hkan berbagas yesus lunbah
| Padat 5) % lunbsh padat yang dikastkan dengan parywisata |
| Pengelolaan Awr a) %Np b garsbil tindakan untuk mengursn g

koosumsi asr

b) % menggesakan air daur ulang

¢) S langkah teratas yang dsambil untuk mengurangi
kopsumsi asr

d) %aam

laftasmktur panwisata  |a)  Infrastrukna sesuai dengan grand desain

b) % mnfrastraktur yang telah

{c) % infrastraktur di pendukung ckowisata

laham {a) % luas lahan yang damanfaatican untuk

| ckowisata‘pariwiwsa

ib) Pemanfsatan Ishan yaog berkelanjutan

¢) _menjadi dapatan i masyarskat

Bentang alan 8) % bemtang alam yang menank

b) % yaog dimanfasdon worik ckowisamapanwisam

€)% yang dapat dikembang untuk stk baru

Tramsporsst das 8) % wisalawsn mengpunakan akses vasg berbeda (ndara.
mobil stas | Jalan darat, 1atas lout)
|b) Karbou forprint

©) Akses yang bagus
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Tabel 2 Indikator Aspek Fisik-Lingkungan/Ekologi (Sumber: UNWTO dalam Mariati dan
Prakoso, 2021)

Domain Indikacor
Dawograply 1) Usia
b) jemis kelamia

€) kota asal pesgunjungl
Tingkat kunjungan 2) Jumlsh tempat tidur per 100 penghuni

wisatawan b) luemgduas Pariwisatad
¢) Kepadatan pariwisata
4) Tingkat besian

Kenyaman 4) % wisawan passl

_ijn_ul_l b) % pengusiung vang kembali
erilaky sosial 3) % pendeduki deagan dampak paniwissta
. duduk |b) % penduduk puas dengan pariwisata & destinasi |

Keamanan dan 2) “Skeamanan wisstawsn
Kesehatan b) % partisipas masyvarakat sekitar untuk menjaga kesmanan
wisatawan
<) Muhkhn rasa dersakabar terhadsp wisatawan
d) M memberi if i kepada wi an

¢) Menjaga Englungan yang bebas dari bahaya penyakit
menslar

f) % resiko kecelakasn dalam pengguntan fasilias publik

g) Lingkusgan yang bebas dasi polusi udasa (akibat assp
keadaraan, rokok atau bau lainmya)

h) Ssjian makanas dan mimeman yang higienis

i) Pedengkapan penysjisn makanan dan mizuman yang
bersik

§) Pakalas das p pilas petugas derslh das rapi
Aksesibilieas a) Mudah ditemuian dan dicapai
b) Kondisi jalan menuju obyek wisata yang baik.

©) Mesiliki papas petunjuk arsh yang jelas
Tabel 3 Indikator Aspek Sosial-demografis (Sumber: UNWTO dalam Mariati dan Prakoso,

2021)

Demaln Indikalor
Sensasi pengujuag (1) Bed naghts per tulsn
b) % pekerjsen musunas
¢) Tmgkst musinan

d) % bang buka sep 1 g tuhun
Keunnesgan a) % Pariwisata dechadsp PDB
Ekomomi b) Juniah peoguenjung & hae yang samsa

c) Jumdah wisstywan

) Peogelnaran harisuiper maris yaag bermalam
e) Rata-rata lama Kunpasgan wisstawan

f) Permsabann yang menggunakan produk fokal
Tenags kerja A) Pekensan / Ekonomi sotal

b) Pekensan berdssaukan gender

c) Pekenaan berdasarkan kualifikast

Tabel 4 Indikator Aspek Ekonomi-politik (Sumber: UNWTO dalam Mariati dan Prakoso,
2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang diungkapkan oleh Sumarwoto dalam Sinay (2021), Kemampuan suatu
tempat wisata untuk menampung pengunjung dalam satuan luas tertentu pada waktu
tertentu dikenal sebagai daya dukung lingkungan objek wisata alam. Keamanan,
kenyamanan, dan kualitas lingkungan TNWK juga akan dipengaruhi oleh daya dukung
wisata, sehingga kegiatan wisata dapat berlangsung secara berkelanjutan.

Indikator untuk mengelola pembangunan pariwisata berdasarkan pedoman UNWTO
dari pariwisata berkelanjutan (dalam Mariati, 2021) terdiri dari 3 aspek, yaitu: aspek fisik-
ekologis, sosial-demografis, dan ekonomi-politik.
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Domain Tadikator Parameter Hasil
Pengelolaan 1) Jumlah Pantai 9% luas area  ymg 4) Data tidak ada
Lingkungan Bendera Bira slami Kondisi daik
alami dan dan terdegradasi
Keanek benat
man Hayati D) % kualitas &if Indeks ksdemiban D)100% ar itas

sangat baik stau  &ir yang tersedia &i
baik kompleks wisata
(apakah sirnys disa
diminum stau tidsk?)
Pengamatan dengan
5 indra manusia
(tidak derbau, tidak
memiliki bav) &
lokasi pmelitian
¢)%perusahaan  Peroleban data ¢)100% pelatihan lingkungan
yang melalui ads TNWK
membarikan dan bukti portofolio adalah Bimtek Pariwisata
pelatihan atau data nways Penanganan Tenurial,
linglungan skufitas keryawan Konservasi Sumber Daya
kepada Alam yang diadakan &
karyswaan Bogor merupakan
tiban wajid wnnk ASN
&) Pangeluaran d)Data tidak ada
sz
lingkungan
ingkat
%ﬁm» paodini ofofolio dim Dakt ) PAn&inian seniGkmi,
dengan sertifikasi kepemilikan area karena lahan dimiliki
destingsi wisata Negara
Pengelolnan %) %6 perusabasn  Komsums eoerg 2) Eﬁ!ﬂ“ﬂkl Diogm
Eaergi dengan sistem  das sumber (dari kotoran sspi) unnuk
konsumsi rendah mbnmhw kegiatmn rumah tangga.
nlp Sedangan sisasya maih
(dalam unit wisata) menggunaken gas LPJ dan
listnk PLN 450 wan
b) % perusahaan  Tindakan praventif ) 25% Melakukan
dengan tuyjuan  unruk meminimalkan  pmgunngan eegi
pangunngan konsumsi energi dengan biogas samun
mergi unruk Klien Sebagim basar manh
mengpusakam gas LPJ
¢) § langkak Tindakan preventif ¢) Belum ada upaya spasifik
h unrak ini uanek
amergi teratas i megi pmgh e salain
unruk klien Biogas
&) Konsumsi energi Konsumai energi d) nterata mmu&m
lmgsung tahunan fata-raty’ sumber energi listak 450
lnonmu nuﬂn war dalem kehidupan
sehari-hari
o) Emiss (margi E-mw‘—t o) Dies dak oy
wumbet
langueng) mp
o
)
mwm 002
D Emisi (bomumn  Toeal COX per s 1) Data sk ada
liswk) da Emai CO2 per
Pagehlisan ' D 13375 pemwikm sampak
Sampad mem sablca yang dmm ddalikan, kaeya
Padat i setem mem isabian &
lsnbak yaeg ergamik dum pow orpanik
terorgan sy dn Adawya bank
aamun == deass
tanmi pecgmam
e
deagas pariwaats waats ke -q
hﬂ. IM l_n
d&an hth- -nrnh
»% Tadillaa rvas] om: welakak
P T B e
wak  paphenats ada kv
-;—' kossunsi ax m adasan m
RS Tada T 5 W
":-.‘h ik mepanfaadas m e = e o
= wnek kebutedes wlmg -ur dindmg
gnmakem i v
Ustek koasemssi, mandi,
uc) mengpamaka ar
. ~ vamw bor
< WAt maakan preess: = g
ﬁgu mnk memaafiadas dm rova wsadk penaian
P o ik keberch & perk
& = sean -das
T 5w mand  Tedeks kebmwnban av @) 100 & yag
serkoouel da teeda & berkualins bak da
berkuaking wias 1
a=mys besa
Gmas mau 6dkT)
5 mmurS
(5 buebas, seak
aemnibki rasa, ndak
@emibki ba) &
lokasi penedtian
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Infi k 2) Infr k Rasio kesesuaian ~ 2) tidak ada rencana
pariwisata sesuai dengan  fakta lapanan dengan punbmgunm yang berarti
grand desain glmd design dani grand desain
akan dibiarkan iam
karena berada di Kawasan
konservasi.
b) % mfrastruktur  Mengacu pada b) W/. mfrastruktur
yang telzh progressgrand  pariwisata yang dibangun
dibangun deszin yang dimiliki  sesuzi dengan aturan yang
oleh TNWK mengatur pariwisata di
taman
©) % mfrastruktur ~ Kepadatan }dm ©) 80% mfrastruktur
menjadi (pan]mg Jalan/ pendulamg pariwisata
pendukung
Lahan ) % Iuas Iahan yang Mengacu kepada  2) 5% pemanfaatan lahan dan
dimanfastkan  aturan wilayzh total 1.300 km?® Iahan yang
untuk konservasi dimana dapat dimanfaatkan
ehkuam‘pam hmya 5% yang
dnnanfnlkm
unmk kebutuhan
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Tabel 5 Hasil Analisis Indikator Fisik-Ekologis (Sumber: Olahan penulis dari hasil temuan
lapangan, 2024)

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengelolaan lingkungan alam dan
keanekaragaman hayati, TNWK merupakan destinasi wisata bersertifikat dengan 100% air
berkualitas baik hasil tersebut didapat dari 6 sampel air dari pusat konservasi gajah dan 4
desa penyangga. Didapati kualitas air sangat baik jika diamati dengan indra manusia dengan
indicator tidak berasa, tidak berbau, tidak berwarna. Selain itu, pihak manajemen telah
memberikan pelatihan kepada setiap karyawan TNWK. Ketiadaan data membuat tidak
adanya identifikasi jumlah pantai yang memiliki bendera biru dan pengeluaran untuk
lingkungan. Oleh karena itu, semua indikator untuk mengelola lingkungan alam dan
keanekaragaman hayati telah terpenuhi secara penuh yaitu 100%.

Dalam hal pengelolaan energi, TNWK menggunakan energi panas yang dihasilkan dari
biogas dari kotoran ternak untuk mencapai target pengurangan energi sebesar 25%
dikarenakan program biogas tersebut telah didistribusikan kepada 25% rumah untuk
menggantikan kompor gas LPG. Jumlah rata-rata energi langsung yang digunakan oleh
sekitar 80 rumah penduduk yang saat ini digunakan sebagai fasilitas pendukung wisata
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adalah 450 watt, namun karena keterbatasan keahlian peneliti, kurangnya data, dan
kurangnya penelitian sebelumnya, maka jumlah emisi yang dihasilkan dari penggunaan
energi tersebut tidak dapat diperkirakan. Tidak dapat ditentukan untuk konsumsi energi
langsung dan sistem emisi karena tidak ada statistik. Lampu hemat energi dapat digunakan
untuk mengurangi penggunaan listrik. Oleh karena itu, 25% dari indikator manajemen energi
telah terpenuhi.

Pemisahan sampah telah dilakukan dalam hal pengelolaan sampah, namun hanya
untuk sampah organik dan anorganik, padahal seharusnya ada juga sampah berbahaya.
Meskipun pemerintah TNWK telah memulai program bank sampah, namun pendekatan ini
belum ideal. Mayoritas masyarakat masih membakar sampah rumah tangga yang
mengandung plastik dan menurut pengelola bank sampah hanya 33,3% dari total sampah
yang dihasilkan masyarakat yang dapat dikelola oleh bank sampah. Oleh karena itu, hanya
33,33% dari target indikator pemilahan sampah yang terpenuhi. Karena kegiatan yang
berhubungan dengan pariwisata belum dimulai, masyarakat lokal saat ini bertanggung jawab
untuk menghasilkan semua sampah padat. Oleh karena itu, untuk memastikan
keberlangsungan jangka panjang destinasi wisata TNWK, pengelola harus mengedukasi
pengunjung dan masyarakat lokal tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan
pengelolaan sampah. Jadi, dalam hal pengelolaan sampah padat, hanya 33,33% indikator
yang telah dicapai.

TNWK dan 4 desa mengelola sumber daya air mereka dengan menggunakan 70% air
daur ulang dari sungai dan lahan basah untuk perikanan dan irigasi pertanian sedangkan
kebutuhan rumah tangga dan mandi cuci kakus menggunakan air sumur bor. Air sumur bor
digunakan untuk sisa air yang digunakan untuk keperluan rumah tangga dan pariwisata.
Sedangkan Tindakan preventif untuk penghematan air peneliti memberikan nilai 50%
karena penghematan hanya dilakukan pada industri pertanian/perikanan sedangkan untuk
kebutuhan rumah tangga tidak dilakukan upaya penghematan. Karena sungai masih alami
dan bebas dari polusi kimia, maka air yang diambil dari rawa adalah satu-satunya air yang
100% baik. Ketika diuji dengan menggunakan indera manusia, 100% air sumur bor juga
sangat baik. Oleh karena itu, 73,3% dari indikator pengelolaan air telah terpenuhi.

Karena merupakan kawasan konservasi, TNWK tidak dibangun dengan desain besar
untuk infrastruktur pariwisatanya karena akan dibiarkan tidak berkembang. Sebanyak 80%
dari infrastruktur pariwisata telah dibangun dan mendukung ekowisata data tersebut
diperoleh dari data BTNWK dimana data tersebut merupakan target pembangunan Kawasan
untuk pariwisata namun baru 80% yang terpenuhi sisanya masih dalam ptoses
pembangunan. Oleh karena itu, hanya 80% dari indikator infrastruktur pariwisata yang telah
terpenuhi.

Dari total luas area 1300 km2, hanya 5% lahan yang digunakan dalam hal penggunaan
lahan; 90% sisanya adalah zona inti dan zona rimba yang tidak dapat digunakan. Sekitar 80
rumah juga dipersiapkan untuk ikut serta dalam kegiatan pariwisata homestay, yang akan
membantu lingkungan sekitar untuk menghasilkan uang tambahan. Hasilnya, indikator
untuk lahan telah terpenuhi 100%.

TNWK memiliki pemandangan yang sangat menakjubkan di seluruh bagiannya, namun
hanya 5% dari keseluruhan luas lahan yang dapat digunakan (zona pemanfaatan). 100% dari
area yang tersedia digunakan untuk kegiatan yang berhubungan dengan pariwisata dan
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sangat terjaga kondisinya tidak mengalami kerusakan sedikitpun, sementara 100% lanskap
yang tersisa tersedia untuk pembuatan atraksi baru. Sementara itu, taman nasional harus
didirikan di 95% dari keseluruhan lanskap untuk melestarikannya bagi satwa liar. Oleh
karena itu, semua indikator lanskap telah terpenuhi secara maksimal. Namun demikian,
perlu ditekankan bahwa kegiatan yang berhubungan dengan pariwisata sangat terbatas pada
kegiatan pendidikan dan harus ramah lingkungan.

100% pengunjung ke TNWK melakukan perjalanan darat untuk transportasi dan
mobilitas data tersebut didapatkan dikarenakan TNWK hanya dapat di jangkau dengan jalur
darat. Meskipun jalan raya provinsi di dekatnya dalam kondisi baik, hanya 80% jalan desa
yang baik hal ini didapatkan dari sekitar 2 km jalan rusak dari total kurang lebih 10 km jalan
desa yang ada, sehingga lebih sulit bagi pengunjung untuk berkendara ke sana. Karena tidak
ada data, maka tidak mungkin untuk mengidentifikasi jejak karbon. Indikator untuk
mobilitas dan transportasi telah terpenuhi hingga tingkat 90%.

Dari total 29 indikator untuk komponen fisik-ekologi, 5 indikator tidak dapat dikenali
karena kurangnya data, dan 2 indikator, yaitu pengelolaan limbah padat (33,33%) dan energi
(25%) belum terpenubhi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih keras dari semua pihak
yang terlibat untuk membatasi penggunaan energi dan mengandalkan energi terbarukan.
Konsekuensinya, pengelolaan sampah, meskipun menurut penulis masih relatif rendah,
memerlukan program pengelolaan sampah, terutama untuk sampah non-organik agar dapat
dimanfaatkan kembali dan tidak dibakar begitu saja. Secara keseluruhan, analisis mencapai
75,2% dari aspek fisik-ekologi di da;g:c;_darl nilai rata-rata 29 indikator yang ada.

Pacamerer )i §
T OUwa Feoectier pamih .)Mca-'“"._l'm"
st

?— dm s & T\"'x
=

-%udu m«h-alz:‘a Wm&l

PR
MBL\ x
Wi
t!-h,ﬁr 3 [ 3
mgan Pemusn - Niu sl (pesede ?ﬂ
Whasswas [ _amnxwr.

< Nl e ma
Tens b (daanton
¢ tahom)
) TUIE P < Bedum ada daea Savesa
PRV et PArPAg] HIE 400 kegiatan panicn
s (miasy s pasts, belies G mudai &
el eieos, s NWK

aam Sodaya, dix

Niai maks (panade
ml\
- Niu Ms-Fas-cs

= pa
b pendaduk jatan pariwiiats
s & ol &
INWK
PRI Ty Ty 2 10 v pas

pum cymm desgan
@ersa
Keayaman

pesgenjemg 5T S0 vake g 5 00N waies s
mu-mnh-ba skan bembali

aﬁ' Ta| ﬁ-hlnnr.p D TR, paas aas dampak
g mgiat kepam

parreisaa
Perdaba :— ' ~ g

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



6733

s JIRK
c\ Sinca Journal of Innovation Research and Knowledge
Vol.4, No.9, Februari 2025

dampak
Keaysman
Peadadak mf-hmﬂp b)lN%pn-hpl
m. terhadap mghat parwuata &
perkemdangan parvivas
paTwitata sat
& devduant

D% Tapkat kecelakaan ) 95% wuaawa aman,
kesmaman  aktvits panvewata yag sdama mengiuy aahas

%) “;. mm b) 50% m gict pamegan
pantitipas Mdnh‘hmi;dq Ill)‘lsw

tndak ke
vekitar Tmdak i
wnok kepadana e
mem)ags
m‘ b.ll
dan wuaawan
Kesehatan 35~ Neeman! © Masymakat Skal smpat

Menusjukk bersahabat dmgas
= wisstawm
bersababat
techadap

UV,

) Membantu Noemanf &) Masyarakat sefalu
memben membanm
mform asi memberikan mform.asi
kepada krpada wustzwm

W

9 m"".‘.‘“‘. waga Nk kuing
yang bebas Kesshatan =3 mencegsh Covid-19
dan habaya
menola

0% renko  Tepkat bcdalam: 1) B0 Sdak benisdko daam
kecelakaan Duwmbust pusish fmidem
Un mobel e yaug wrket @ mp&l

Kecehh- sepajamng

ﬁ Jerdah rata-raa pm:hn‘hm

ymg bebas per-han di masa
:npehm sandar pobus:

el
(ﬂnqdl:mp
kmdarszs,
rokok sy
bas
Lanzya)
&) Sgmn Subjelnf penelin ) Syan maks dm
muakasn minuman cukep higean

dm
mEumE

ﬁﬁm’Eu Subjeks{ penelin Obzd:ﬂwu Juga cukp
dan

bend.
B‘%Enmm 1 Penampdm petigas
penampilam Kerapihas pakaan benih dan mapi
petozas  perupas
bersis dam
Sy SoheksT peoehs 3 Lolan moks waik

Akaesibilitas obryek
waan ymg
baik
o) Memitls  Ketersediaan juk ) Memiblo juk ash
papm aa e mﬁ‘mﬂﬂlﬂh
petumjuk
azh ymg
Jelas

Tabel 6 Hasil Analisis Indikator Sosial-Demografis (Sumber: Olahan penulis dari hasil
temuan lapangan, 2024)

Sisi sosial demografis, penduduk desa sekitar TNWK didominasi usia 15-64 tahun
sebanyak 70% yang didapat dari persentase penduduk yang berumur 15-64 tahun, sehingga
dinilai berpotensi dalam sumber daya manusia yang akan terlibat dikegiatan pariwisata
karena didominasi usia produktif.

Dari segi tingkat kunjungan wisatawan, belum ada data dikarenakan kegiatan
pariwisata belum dimulai dan TNWK ditutup untuk kegiatan pariwisata selam 3 tahun dalam
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rangka mengubah konsep pariwisata berbasis gajah yang syarat akan nilai-nilai konservasi.
Intensitas pariwisatanya juga belum ada datanya. Bagi para wisatawan luar daerah, bisa
menginap di 80 Homestay yang terdapat di 4 desa penyangga yang di tunjuk TNWK sebagai
desa pendukung pariwisata dengan jumlah kamar kurang lebih 80 kamar. Belum ada data
tentang tingkat hunian juga belum ada. Namun jika merujuk dari rencana kapasitas
kunjungan harian di TNWK yang berjumlah 80 orang per hari, maka akomodasi penginapan
yang sedang di siapkan sudah mencukupi. Jadi, 100% indikator untuk segi tingkat kunjungan
wisatawan sudah tercapai.

Meskipun tidak ada ada yang aktual untuk kenyamanan pengunjung, penulis meminta
bantuan empat rekan penulis untuk melakukan uji coba pariwisata berbasis gajah di TNWK.
Hasilnya menunjukkan bahwa semua pengunjung menyatakan senang dan menyatakan akan
kembali lagi ke TNWK di masa mendatang. Oleh karena itu, semua penanda untuk
kenyamanan pengunjung telah sepenuhnya terpenuhi 100%.

Dari segi kenyamanan penduduk, 100% penduduk menyatakan puas atas rencana
dampak dan kegiatan pariwisata di TNWK karena penduduk dilibatkan secara langsung
dalam kegiatan pariwisata dan 100% pendapatan akan dimiliki sepenuhnya untuk
penduduk. Jadi, untuk segi kenyamanan penduduk, 100% indikator telah tercapai.

95% pengunjung TNWK merasa aman dalam hal kesehatan dan keselamatan.
Kemungkinan terjadinya kecelakaan saat mengikuti instruksi petugas juga cukup rendah,
yaitu hanya 5% data didapat dari kurang lebih 1000 laporan kejadian dari 23.000 kunjungan
pada tahun 2020 (terjatuh, gigitan serangga, mencakar semak-semak dan ranting pohon),
namun interaksi dengan gajah yang sangat dekat, yang dianggap dapat menimbulkan risiko
yang cukup besar. Wisatawan dibuat merasa nyaman dan aman dengan penampilan para
pekerja yang rapi, lingkungan yang bersih dan rendah polusi, pilihan makanan dan minuman
yang higienis, serta lingkungan yang bersih dan sanitasi. Tingkat partisipasi sebesar 90%
sebagian besar disebabkan oleh keramahan dan sifat informatif penduduk setempat. Namun,
penerapan protokol kesehatan untuk menghentikan penyebaran Covid-19 masih kurang.
Dengan demikian, 92,5% indikator untuk keselamatan dan kesehatan telah terpenuhi.

Kondisi Jalan Lintas Timur Lampung yang cukup baik dan rambu-rambu yang jelas
membuatnya relatif mudah untuk mencapai lokasi TNWK, namun banyak jalan desa yang
kondisinya kurang baik yaitu kurang lebih 2 km dari 10 km jalan desa. Oleh karena itu, 80%
indikator aksesibilitas telah terpenuhi.

Semua parameter aspek sosio-demografi terpenuhi, namun akan lebih baik jika
infrastruktur, terutama jalan desa, direnovasi dan penerangan jalan ditingkatkan. Sebagai
hasilnya, temuan analisis menunjukkan bahwa tujuan sosio-demografi telah terpenuhi
sebesar 90,4%.
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Tabel 7 Hasil Analisis Indikator Ekonomi-Politik (Sumber: Olahan penulis dari hasil temuan
lapangan, 2024)

Sudah ada 80 kamar di 80 homestay yang tersebar di 4 desa penyangga yang telah
ditetapkan oleh TNWK sebagai desa penyangga pariwisata, tetapi tidak ada data untuk
komponen ekonomi pariwisata meskipun ada analisis pengalaman pengunjung. Karena
penginapan adalah rumah penduduk, 100% bangunan dibuka sepanjang tahun; namun,
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karena tidak ada data untuk tenaga kerja musiman, maka tidak mungkin untuk diidentifikasi.
Oleh karena itu, semua parameter yang terkait dengan pengalaman pengunjung telah
terpenubhi.

Karena TNWK masih ditutup sementara untuk pariwisata (setelah tiga tahun) dalam
rangka mempersiapkan transisi model pariwisata ke model pariwisata yang sarat dengan
nilai-nilai konservasi, maka saat ini belum ada data mengenai manfaat ekonomi, pendapatan
daerah, atau jumlah kunjungan harian. Penulis menguji beberapa kegiatan pariwisata di
TNWK dan menemukan secara langsung bahwa rata-rata lama tinggal yang optimal adalah
selama 2-3 hari, dengan pengeluaran rata-rata Rp800.000-Rp1.000.000 per pengunjung.
Selain itu, pengelola telah menggunakan 80% barang-barang lokal hal ini dibuktikan dengan
perlengkapan mandi (amenities) yang disediakan pengelola homestay menggunakan merk
lokal serta makanan yang disediakan diolah dari bahan-bahan lokal, seluruh vasilitas dari
akomodasi penginapan menggunakan produk lokal, dan segala fasilitas yang ada di TNWK
menggunakan produk lokal, namun seperti mobil untuk akomodasi masih menggunakan
merk internasional. 1 dari 5 indikator tidak menggunakan produk lokal. jadi, 80% metrik
untuk keuntungan ekonomi telah terpenuhi.

Pemandu wisata, supir, penjual makanan dan minuman, tuan rumah homestay, penjual
cinderamata, karyawan wisata pendidikan, fotografer, petugas kebersihan, dan petugas
keamanan merupakan sebagian besar tenaga kerja dan umumnya dipegang oleh pria dengan
ijjazah SMA atau sederajat. Oleh karena itu, semua indikator yang terkait dengan tenaga kerja
telah terpenuhi 100%.

Secara khusus, semua pengunjung harus melakukan reservasi dan melapor ke Kantor
TNWK dengan kuota 80 pengunjung per hari yang dibagi dalam 4 klaster. Rencana kebijakan
khusus ini dirancang untuk membatasi kegiatan pariwisata dan pengelolaan yang bersinergi
dengan penduduk lokal. Selain itu, meskipun terdapat tokoh-tokoh lokal, saat ini TNWK
masih kekurangan tenaga pariwisata yang memadai. Pelatihan diperlukan, terutama untuk
tenaga kerja di empat desa yang diidentifikasi oleh BTNWK untuk sektor pariwisata. Dengan
cara ini, pengunjung TNWK juga dapat memperoleh pengalaman yang unik. Oleh karena itu,
100% dari indikator yang telah terpenuhi dalam hal kebijakan.

Dari total 16 indikator yang ada di dalam aspek ekonomi-politik, ada 6 indikator yang
tidak bisa diidentifikasi, yaitu Bed per Night, pekerja musiman, Tingkat musiman,
pendapatan asli daerah, kunjungan perhari, jumlah wisatawan tidak ada datanya karena
kegiatan pariwisata di TNWK belum dibuka masih tutup sementara dalam rangka
mempersiapkan konsep pariwisata yang baru. Sementara itu, dari segi kebijakan,
pengelolaan TNWK masih perlu dilakukan uji coba karena semua masih dalam bentuk
perencanaan. Jadi, 95% aspek ekonomi-politik sudah tercapai.

Dari penjabaran data diatas, pariwisata berbasis gajah di Taman Nasional Way Kambas
memiliki daya dukung pariwisata yang melibatkan 4 desa penyangga yang ditunjuk Balai
Tanam Nasional Way kambas sebagai berikut; 72,69% daya dukung Fisik-Ekologis, 90,4%
Daya dukung Sosio-Demografis, dan 95% Daya dukung Ekonomi-Politik telah terpenubhi.
Makan dapat disimpulkan ada banyak daya dukung pariwisata berbasis gajah di TNWK dan
4 desa penyangga masih perlu dibenahi oleh pengelola, stakeholder, dan masyarakat yang
terlibat dalam kegiatan pariwisata.
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Pembaharuan keilmuan dari penelitian ini adalah analisa pada penelitian ini dilakukan
padasaat pola pariwisata berbasis gajah di TNWK telah berubah yang awalnya massif lalu
berubah menjadi alternatif. Sebelumnya tidak dilibatkan desa penyangga dalam mendukung
kegiatan pariwisata di TNWK, masyarakat sekitar hanya terlibat sebatas berjualan makanan
di pusat konservasi gajah. Namun saat penelitian ini dilaksanakan, pariwisata di TNWK
sudah melibatkan 4 desa penyangga yang ditunjuk (Desa Labuhan Ratu 6, 7, 9 dan Braja
Harjosari) sebagai pendukung pariwisata di TNWK. Sehingga berbagai atraksi, akomodasi,
kuliner telah melibatkan 4 desa terbsebut.

Hasil analisis daya dukung di TN Way Kambas lebih rendah dari pada hasil penelitian
Sinay (2021) di Buntu Burake Toraja dari aspek fisik ekologisnya sebesar 83%, sedangkan
untuk sosio demografis memiliki nilai daya dukung yang sama yaitu 88%, dan aspek ekonomi
politk di Buntu Burake hanya tercapai 67%, ini lebih rendah dibandingkan di TN Way
Kambas.

Menurut penelitian Nay (2020) di Kawasan Wisata Alam Pango-Pango, Kabupaten
Toraja, kawasan ini dapat menampung 464 orang per hari untuk kegiatan yang berhubungan
dengan pariwisata, dengan rincian 168 orang per hari untuk kegiatan flying fox, 93 orang per
hari untuk berkemah, dan 203 orang per hari untuk bersantai.

Penelitian yang dilakukan oleh Marcelina (2018) dimana penelitian tersebut
dilaksanakan Ketika pariwisata di TNWK masih massif. Menurut temuan studinya, 11.322
orang dapat berpartisipasi secara fisik dalam kegiatan wisata dan 14.014 orang dapat
menggunakan fasilitas wisata. Namun, karena peningkatan pengunjung yang dramatis
selama musim puncak, kegiatan wisata tetap harus diperhitungkan. Temuan tambahan
menunjukkan bahwa persepsi pengunjung terhadap fasilitas wisata adalah akurat. Hal ini
terkait erat dengan kondisi fasilitas seperti toilet, tempat sampah, taman hiburan, dan taman
bermain yang tidak terawat dengan baik atau bahkan rusak.

Penelitian lainya yang dilakukan oleh Putri (2019) tentang daya dukung Pusat
konservasi gajah di TNWK dengan Hasil penelitian Kawasan PLG masih dalam kondisi baik
karena fasilitas dan kegiatan wisata masih sesuai dengan daya dukung fisik kawasan.
Terdapat pembatasan aktivitas pengamatan gajah, terutama pada musim liburan tersibuk.
Namun, aktivitas duduk, berjalan, dan fotografi masih di bawah daya dukung. Pos jaga,
tempat parkir, mushola, jalan setapak, bangku, gazebo, kantin, dan pusat informasi
merupakan contoh fasilitas wisata yang terus dibangun sesuai dengan daya dukung fisik
kawasan. Toilet merupakan salah satu jenis fasilitas yang masih kurang membantu karena
jumlahnya yang langka, tidak higienis, dan penyebarannya yang tidak merata.

KESIMPULAN
Daya dukung di Pusat Konservasi Gajah TNWK dan 4 desa penyangga saat ini adalah:
a) 75,2% daya dukung Fisik-Ekologis.

1. Dari total 29 indikator dari 8 domain untuk komponen fisik-ekologi, 5
indikator tidak dapat dikenali karena kurangnya data, dan 2 domain yaitu, pengelolaan
limbah padat (33,33%) dan pengelolaan energi (25%) belum terpenuhi. Sedangkan
domain yang terpenuhi adalah pengelolaan lingkungan alami dan keanekaragaman
hayati (100%), Pengelolaan air (73,3%), infrastruktur (80%), lahan (100%), bentang
alam (100%), serta transportasi dan mobilitas (90%), setelah ditotal didapati nilai
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76,45%. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih keras dari semua pihak yang
terlibat untuk membatasi penggunaan energi dan mengandalkan energi terbarukan.
Konsekuensinya, pengelolaan sampah, meskipun menurut penulis masih relatif rendah,
memerlukan program pengelolaan sampah, terutama untuk sampah non-organik agar
dapat dimanfaatkan kembali dan tidak dibakar begitu saja. Secara keseluruhan, analisis
mencapai 75,2% dari aspek fisik-ekologi di dapat dari nilai rata-rata 29 indikator yang
ada.
b) 90,4% Daya dukung Sosio-Demografis.

2. Semua parameter domain sosio-demografi terpenuhi yaitu; Demografi (70%)
diambil dari persentase usia produkif yakni 15-64 tahun dari total jumlah penduduk,
tingkat kunjungan wisatawan (100%), kenyamanan pengunjung (100%), perilaku sosial
atau keyamanan penduduk (100%), keamanan dan Kesehatan (92,5%) didapat dari
jumlah laporan kecelakaan, isu keamanan yang ada dari total pengunjung tahun 2020,
dan terakir aksesibilitas (80%) didapat dari persentasi akses jalan bagus di 4 desa dan
menuju TNWK. Namun akan lebih baik jika infrastruktur, terutama jalan desa, direnovasi
dan penerangan jalan ditingkatkan. Sebagai hasilnya, temuan analisis menunjukkan
bahwa tujuan sosio-demografi telah terpenuhi sebesar 90,4%.

c) 95% Daya dukung Ekonomi-Politik telah terpenubhi.

3. Dari total 16 indikator yang ada didalam aspek ekonomi-politik, ada 6
indikator yang tidak bisa diidentifikasi, yaitu bed per night, pekerja musiman, tingkat
musiman, pendapatan asli daerah, kunjungan perhari, jumlah wisatawan tidak ada
datanya karena kegiatan pariwisata di TNWK belum dibuka masih tutup sementara
dalam rangka mempersiapkan konsep pariwisata yang baru. Dari 4 domain yaitu sensasi
pengunjung (100%), keuntungan ekonomi (80%), tenaga kerja (100%), kebijakan
(100%) telah terpenuhi semuanya. Sementara itu, dari segi kebijakan, pengelolaan
TNWK masih perlu dilakukan uji coba karena semua masih dalam bentuk perencanaan.
Jadi, 95% aspek ekonomi-politik sudah tercapai.

4. Adapun indikator dari aspek daya dukung yang harus mendapat perhatian lebih dari
TNWK dan 4 Desa penyangga adalah menejemen pemisahan dan pengelolaan limbah yang
hanya memenuhi 33,33%, penggunaan energi yang terbaharui hanya memenuhi 25%, dan
perusahaan dengan sistem konsumsi energi rendah yang hanya memenuhi 25%.
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